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ABSTRAK

ADRIANI YUSTIN SIAPPA. Hubungan antara pola makan dan aktivitas fisik dengan
kadar gula darah pasien diabetes mellitus tipe II di Poliklinik Penyakit Dalam RSUD
Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Dibimbing oleh NURALIAH dan MAHARANI FARAH
DHIFA DG. MASIKKI

World Health Organization (WHO) tahun 2017, diabetes mellitus termasuk penyakit yang
paling banyak diderita oleh penduduk di seluruh dunia dan merupakan urutan ke-4 dari
prioritas penelitian nasional untuk penyakit degeneratif. Tujuan penelitian ini adalah
dianalisisnya hubungan antara pola makan dan aktivitas fisik dengan kadar gula darah
pasien diabetes mellitus tipe II di Poliklinik Penyakit Dalam RSUD Madani Provinsi
Sulawesi Tengah. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan analitik dengan
menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien diabetes
mellitus Tipe II di Poliklinik Penyakit Dalam RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah
pada saat penelitian dilakukan yang berjumlah 43 orang. Sampel berjumlah 43 orang,
dengan teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah accidental sampling. Hasil
analisis univariat dari 43 responden menunjukkan sebanyak 41,9% responden yang
memiliki pola makan baik dan sebanyak 58,1% responden yang memiliki pola kurang baik.
Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan anatara pola makan dengan kadar gula
darah pasien diabetes mellitus tipe II dengan p value: 0,000 dan ada hubungan anatara
aktivitas fisik dengan kadar gula darah pasien diabetes mellitus tipe II dengan p value:
0,000. Kesimpulan dalam penelitian ada hubungan antara pola makan dan aktivitas fisik
dengan kadar gula darah pasien diabetes mellitus tipe II di Poliklinik Penyakit Dalam RSUD
Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Saran bagi RSUD Madani diharapkan membuat jadwal
penyuluhan secara rutin dan membuka ruangan konseling khusus pasien diabetes mellitus
sehingga pasien benar-benar bisa memahami cara mengatur pola hidupnya terutama cara
mengatur aktivitas fisiknya.

Kata kunci: Pola Makan, Aktivitas Fisik, Gula Darah, Diabetes Mellitus
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ABSTRACT

ADRIANI YUSTIN SIAPPA. The Relationship between Diet and Physical Activity with
Blood Sugar Level of Type II Diabetes Mellitus Patients at the Internal Medicine Policlinic

of Madani Regional Public Hospital in Central Sulawesi Province. Supervised by (1)
NURALIAH and (2) MAHARANI FARAH DHIFA DG. MASIKKI

The World Health Organization (WHO) in 2017, diabetes mellitus is among the most
afflicted by people around the world and is the 4th rank of national research priorities for
degenerative diseases. The purpose of this research is to analyze the relationship between
diet and physical activity with blood sugar levels of type II diabetes mellitus patients at the
Internal Medicine Polyclinic of Madani Regional Public Hospital in Central Sulawesi
Province. The type of this research is quantitative with an analytical approach using cross
sectional design. The population in this research was type 11 diabetes mellitus patients at the
Internal Medicine Polyclinic of Madani Regional Public Hospital in Central Sulawesi
Province. The sample amounted to 43 people, taken through accidental sampling. The
results of univariate analysis of 43 respondents show that 41.9% of respondents have good
diet and 58.1% of respondents have poor diet. The results of this research indicate that there
is a relationship between diet and blood sugar levels of type II diabetes mellitus patients
with p value= 0,000 and there is a relationship between physical activity and blood sugar
levels of type II diabetes mellitus patients with p value= 0,000. The conclusion of this
research is that there is a relationship between diet and physical activity with blood sugar
level of type II diabetes mellitus patients at the Internal Medicine Polyclinic of Madani
Regional Public Hospital in Central Sulawesi Province. Madani Regional Public Hospital
are expected to make regular outreach schedules and open counseling rooms specifically for
diabetes mellitus patients so that patients can truly understand how to regulate their life
patterns, especially how to regulate their physical activities.

Keywords: Diet, Physical Activity, Blood Sugar, Diabetes Mellitus
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes mellitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit metabolik
dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi insulin,
kerja insulin atau kedua-duanya, bersifat kronik dan disertai komplikasi kronik
ataupun akut. Sebagian penyandang diabetes mellitus tidak menyadari dan tidak
berobat secara teratur sampai saat timbul komplikasi. Pada umumnya penyakit
diabetes dibagi menjadi diabetes tipe I dan diabetes tipe II. Diabetes tipe |
ditandai dengan penghancuran sel-sel beta pancreas kombinasi faktor genetik,
imonologik dan mungkin juga lingkungan diperkirakan turut menimbulkan
destruksi sel beta. Diabetes mellitus tipe II merupakan jenis diabetes yang
paling sering terjadi, mencakup 85% pasien diabetes. Keadaan ini ditandai
oleh resistensi insulin disertai defisiensi insulin relatif (Suwondo 2016).

World Health Organization (WHO) tahun 2017, diabetes mellitus
termasuk penyakit yang paling banyak diderita oleh penduduk di seluruh
dunia dan merupakan urutan ke-4 dari prioritas penelitian nasional untuk
penyakit degeneratif. WHO memprediksikan lebih dari 346 juta orang
diseluruh dunia mengidap diabetes. Laporan statistik dari International
Diabetes Federation (IDF 2016) menyebutkan, bahwa sekarang sudah ada
sekitar 230 juta penderita diabetes mellitus di seluruh dunia. Angka ini terus
bertambah hingga 3 % atau sekitar 7 juta orang setiap tahunnya. Dengan
demikian, jumlah penderita diabetes mellitus diperkirakan akan mencapai 350
juta pada tahun 2025, diantaranya 80% penderita terpusat di negara yang
status ekonominya menengah kebawah. Dari angka tersebut berada di Asia,
terutama India, Cina, Pakistan, dan Indonesia.

Data dari Badan Pusat Statistik Indonesia jumlah penduduk Indonesia
dengan prevalensi diabetes mellitus tipe II di daerah urban sebesar 14,7%
dan daerah rural 7,2% dan diperkirakan pada tahun 2030 jumlah penduduk

dengan asumsi prevalensi diabetes mellitus tipe II mencapai 12 juta diabetes.
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Sedangkan untuk di daerah Jawa Tengah pada tahun 2011, prevalensi
penyakit diabetes mellitus tipe II mengalami peningkatan sebesar 9,7%
dengan prevalensi tertinggi di kota Semarang (Kemenkes RI 2016). Data
Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah diabetes mellitus meningkat
setiap tahunnya. Tahun 2016 jumlah kasus diabetes mellitus sebanyak 16.330
kasus dan tahun 2017 jumlah kasus diabetes mellitus sebanyak 16.456 kasus
(Dinkes Prov Sulteng 2017).

Data Kementerian Kesehatan menyebutkan jumlah penderita diabetes
mellitus (DM) menjalani rawat inap dan rawat jalan menduduki urutan ke-1
di rumah sakit dari keseluruhan pasien penyakit dalam. Kenaikan kejadian
diabetes mellitus secara global yang terutama disebabkan oleh peningkatan
kemakmuran suatu populasi, maka dengandemikian dapat dimengerti bila
dalam kurun waktu 1 atau 2 dekade diabetes mellitus di Indonesia akan
meningkat dengan drastis. Peningkatan kasus ini disebabkan oleh perubahan
pola makan masyarakat dan rumah sakit telah melaksanakan tatalaksana
diabetes mellitus, sehingga penderita diabetes melittus masih hidup sehat dan
produktif (Priyatno 2016).

Menurut Priyatno (2016), dalam International Statistical Clasification
of Diseasel( (ICD-10) distribusi pasien baru diabetes mellitus yang berobat
jalan ke rumah sakit di Indonesia berjumlah 45.368 orang dan jumlah
kunjungan sebanyak 180.926 orang dengan admission rate sebesar 3.99
sedangkan distribusi pasien baru yang rawat inap sebanyak 83.045 orang dan
jumlah pasien yang meninggal sebanyak 5.585 orang dengan angka Case
Fatality Rate (CFR) sebesar 6.73% (Kemenkes RI 2016).

Data Rumah Sakit Daerah Madani Provinsi Sulawesi Tengah tahun
2015 jumlah penderita diabetes mellitus yang berkunjung ke Rumah Sakit
Daerah Madani Provinsi Sulawesi Tengah berjumlah 400 orang dan pada
tahun 2016 sebanyak 485 orang, tahun 2017 mengalami peningkatan menjadi
berjumlah 532 orang. Data bulan Januari sampai April 2018 jumlah
kunjungan pasien diabetes mellitus berjumlah 200 orang (140 rawat inap dan

60 rawat jalan) (RSUD Madani 2018).



Menurut Suyono (2016), penyakit diabetes mellitus tipe II merupakan
penyakit degeneratif yang sangat terkait pola makan. Pola makan merupakan
gambaran mengenai macam-macam, jumlah dan komposisi bahan makanan
yang dimakan tiap hari oleh seseorang. Gaya hidup perkotaan dengan pola
diit yang tinggi lemak, garam, dan gula secara berlebihan mengakibatkan
berbagai penyakit termasuk diabetes mellitus.

Kurangnya latihan fisik atau olahraga juga merupakan salah satu faktor
terjadinya diabetes mellitus tipe II. Menurut penelitian yang telah dilakukan
di Cina beberapa waktu yang lalu, jika seseorang dalam hidupnya kurang
melakukan latihan fisik ataupun olahraga maka cadangan glikogen ataupun
lemak akan tetap tersimpan di dalam tubuh, hal inilah yang memicu
terjadinya berbagai macam penyakit degenratif salah satu contohnya diabetes
mellitus tipe II. Secara epidemologik diabetes mellitus tipe II, mungkin tidak
terdeteksi dan onset atau mulai tejadinya diabetes 7 tahun sebelum diagnosis
dikatakan, sehingga mordibitas dan mortalitas dini terjadi pada kasus tidak
terdeteksi ini. Penelitian lain menyatakan bahwa populasi diabetes tipe II
akan meningkat 5-10 kali lipat karena terjadinya perubahan peilaku rural-
tradisional menjadi urban. Faktor risiko yang berubah secara epidemologi
diperkirakan adalah gaya hidup beresiko (Yunir dan Soebardi 2017).

Hasil penelitian Sudaryanto (2017) menunjukkan bahwa ada hubungan
antara pola makan terhadap kejadian diabetes mellitus tipe II di wilayah kerja
Puskesmas Nusukan. Hasil dari uji Odds Ratio menunjukkan bahwa
hubungan pola makan nilai OR= 10,0;95% (91%) dapat diinterpretasikan
bahwa responden yang dengan pola makan yang buruk memiliki 10 kali lipat
risiko terhadap kejadian diabetes mellitus tipe II.

Hasil penelitian Dolongseda (2017) menunjukkan terdapat hubungan
aktivitas fisik dengan kejadian diabetes melitus tipe II di Poli Penyakit Dalam
Rumah Sakit Pancaran Kasih GMIM Manado, hal ini menunjukkan bahwa
aktivitas fisik berdampak terhadap aksi insulin pada orang yang beresiko

diabetes mellitus.



1.2

1.3

Hasil wawancara tanggal 15 April 2018 pada pasien di RSUD Madani
Provinsi Sulawesi Tengah terhadap 5 orang pasien diabetes mellitus tipe II
dengan kadar gula darah yang tinggi mengatakan bahwa responden lebih
sering mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung karbohidrat dan
gula dan kurang melakukan aktivitas fisik. Berdasarkan uraian diatas maka
peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Hubungan antara pola makan dan
aktivitas fisik dengan kadar gula darah pasien diabetes mellitus tipe II di

Poliklinik Penyakit Dalam RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “apakah ada hubungan antara pola makan
dan aktivitas fisik dengan kadar gula darah pasien diabetes mellitus tipe II di

Poliklinik Penyakit Dalam RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah?”

Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Dianalisisnya hubungan antara pola makan dan aktivitas fisik dengan
kadar gula darah pasien diabetes mellitus tipe II di Poliklinik Penyakit
Dalam RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Diidentifikasinya hubungan antara pola makan dengan kadar gula darah
pasien diabetes mellitus tipe II di Poliklinik Penyakit Dalam RSUD
Madani Provinsi Sulawesi Tengah

b. Diidentifikasinya hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar gula
darah pasien diabetes mellitus tipe II di Poliklinik Penyakit Dalam
RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Pendidikan/ Ilmu Pengetahuan
Bagi institusi pendidikan, dapat memberikan tambahan referensi di
perpustakaan dan dapat dimanfaatkan bagi rekan lain jika melakukan
penelitian dengan variabel yang berbeda.
1.4.2 Bagi Masyarakat
Dapat dijadikan bahan informasi bagi masyarakat dalam upaya
pencegahan penyakit tidak menular akibat pola makan dan kebiasaan
olahraga terhadap kejadian diabetes mellitus tipe I1.
1.4.3 Bagi Institusi Tempat Penelitian
Bagi pihak RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah dapat dijadikan
acuan dalam membuat program penyuluhan kepada masyarakat, khususnya
tentang pola makan dan aktivitas fisik terhadap kejadian diabetes mellitus.
Bagi perawat dapat menambah wawasan dalam melakukan tindakan
keperawatan terutama dalam memberikan penyuluhan kepada pasien diabtes

mellitus.
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